
51 
 

BAB  IV 

ANALISA PEMBAHASAN 

 

A. Konsep Akal Menurut Ibn Thufail 

Kisah se iorang anak keicil beirnama Hayy yang dilahirkan dari seiorang ibui 

yang meiruipakan adik dari seiorang raja keijam. Keirabat raja beirnama Yaqzhan, yang 

se icara diam-diam meinikahi adiknya. Adik sang raja puin meinganduing bayi dari 

hasil peirnikahannya dan meilahirkan seiorang Hayy ibn Yaqzhan. Lalui sang raja 

meinge itahuii bayi itui, dan bayi itui di buiangnya kei lauit, dan teirnyata teirdampar di 

bibir pantai yang teirle itak di se ibuiah puilaui be irnama puilaui Waq-Waq lokasinya 

be irada di keipuilauian Hindia seite ilah hanyuit dibawa oleih ombak yang pasang.1 

Dalam pandangan lain, meingatakan bahwa se iorang bayi yang be irnama 

Hayy meiruipakan hasil proseis dari alam dan teirlahir dari dalam buimi. Me inuiruit asal-

u isuil, ia teirsimpan di dalam peiruit di seibuiah puilaui teirteintui yang meinganduing tanah 

se imi basah, yang suidah beirfe irmeintasi sangat lama dan sangat beisar. Bagian tanah 

itui me imiliki kuialitas tinggi dan poteinsi dalam suihui sangat se iimbang yang pada 

akhirnya meimiliki keisiapan uintuik me imbeintuik se ibuiah gameit. Beirawal dari sinilah 

teirbe intuik se ibuiah eimbrio yang beire ivoluisi dan beirke imbang seibagai raga yang teirisi 

oleih cahaya Tuihan. Seilanjuitnya, akibat dari pancaran yang se iimbang teirlahirlah 

se iorang bayi yang tuimbuih deingan se ihat.2 

Me iskipu in be irbeida dari keiduia suiduit pandang teirse ibuit meimiliki keisamaan 

dalam aluir kisah se ilanjuitnya, leitak pe irbeidaannya hanya teirjadi pada asal-uisuil awal 

ke ibeiradaannya. saja. Bayi itui teirse ilamatkan dan hiduipnya beirjalan normal kareina 

ada seieikor ruisa yang meine imuikan dan meirawatnya. Seiteilah meine imuikan bayi 

teirse ibuit, sang ruisa meirawatnya deingan peinuih kasih sayang seibagaimana anaknya 

se indiri hingga akhirnya ruisa te irse ibuit mati. Se ijatinya Ibn Thuifail meinyajikan kisah 

 
1 Afkar, Dahyal, Hayy . . ., hlm. 47. 
2 Thufail, Ibnu Hayy Ibn Yaqzan: anak alam mencari Tuhan. terjemahan Ahmadie Thaha, 

(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2013), hlm. 5. 
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ini beirdasarkan peinalaran filosofisnya me ingeinai beirbagai tingkatan akal seiorang 

manuisia. 

1. Fase i peirtama, Hayy hiduip dan beiraktivitas meingikuiti ibuinya (ruisa). Saat 

meinginjak uisia duia tahuin ia muilai meilihat peirbeidaan antara sang ruisa 

de ingan dirinya, seipe irti adanya builui, cakar dan seibagainya yang ada pada 

sang ruisa. Dalam fasei ini ia muilai meimbuiat tuituip auirat deingan dauin-dauin, 

lalui beilajar meiniruikan suiara-suiara ru isa, meimbuiat tongkat uintuik 

pe irlinduingan dirinya dari seirangan binatang lain. Sampai pada saat sang 

ruisa meininggal, Hayy beiralih pada peinalaran meitafisik-speikuilatif meilaluii 

be ikal intuiisi yang ada pada dirinya. Ia mu ilai peinasaran deingan peiristiwa 

yang ada di hadapannya, dan muilailah ia meinyeilidiki seibab-seibab 

ke imatian yang dialami oleih sang ruisa te irse ibuit. Lalui ia muilai meimbe idah 

tuibuih se ie ikor ruisa te irseibu it dan me inyeilidiki apa yang meinjadi peinyeibab 

uitama peiristiwa keimatian teirse ibuit. Se ilanjuitnya Hayy meinge itahuii bahwa 

pe inyeibab dari seibuiah keimatian diakibatkan kareina tidak teiratuirnya 

jantuing lalui yang be irlanjuit dan be irakhir de ingan pe incarian ruih yang 

meiruipakan prinsip uitama dalam keihiduipan tuibuih.3 

 

2. Fase i ke iduia, Hayy meine imuikan se ibuiah api yang meinyala dan pada akhirnya 

dia tahui fuingsi api seibagai peineirang dalam ruimahnya, seibagai peinghangat 

tuibuihnya, seibagai peimbuiat makanan hasil beirbuiruinya. Se ibeiluimnya ia 

meinge itahuii e ineirgi panas yang dihasilkan oleih api ke itika meimbeidah tuibuih 

sang ruisa yang barui meininggal. Kala itui ia meineiliti organ-organ tuibuih si 

ruisa teirse ibuit dan ia meindapati seisuiatui yang saling keiteirkaitan antara organ 

satui deingan yang lainnya seikaliguis me ingeitahuii fuingsinya. Disinilah patuit 

disadari bahwa ia teilah meineimuikan se ibuiah dimeinsi spirituial, yang dimana 

se itiap eintitas teirsuisuin dari duia uinsuir yakni jasmani dan ruihani.4 

 

 
3 Mustofa, A., Filsafat Islam. (Bandung: Pustaka Setia, 2009), hlm.276. 
4 Fakhry, Majid, Sejarah Filsafat Islam. Terjemahan Mulyadhi Kartanegara, (Jakarta: Pustaka 

Jaya, 1986), hlm.361. 
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3. Fase i keitiga, keitika Hayy beiranjak meinjadi se iorang peimuida dan meincapai 

tingkat keide iwasaan, dan meindapat keiahlian uintuik be irtahan hiduip. Ia te iruis 

be irlanjuit meilakuikan peingamatan teirhadap alam yang beirada diseikitarnya. 

Ia meimahami bahwasannya dirinya meimiliki peirbeidaan teirhadap binatang 

dise ikitarnya, meimahami beinda-be inda yang di se ikitarnya yang meimpuinyai 

fuingsi be irbeida-be ida, lalui akhirnya ia meinyimpuilkan ada keisamaan eise insi 

de ingan beinda-beinda teirse ibuit. Ia meineiliti se igala yang hiduip dan akhirnya 

meinge irti seibab dan asal-uisuil keihiduipan.5 

 

4. Fase i ke ie impat, Hayy tidak lagi meingamati beinda-be inda yang beirada di 

se ikitarnya, meilainkan meingarahkan peingamatannya kei be inda-be inda yang 

ada di langit. Muilai dari kuimpuilan bintang-bintang dan seimuia be inda yang 

ada di langit, dan ia muilai meindeifinisikan dan meinyimpuilkan seimuia yang 

meimbe intang dalam dimeinsi panjang, leibar, dan tinggi. Ia muilai 

meimpe irtajam peingamatannya meilaluii intuiisi yang di milikinya uintuik 

meimahami cara keirja dan iluistrasi alam seirta keiteiratuirannya. Disini Hayy 

muilai meinggali leibih banyak peingeitahuian teintang kosmos alam, 

pe ingeitahuian teintang keikal dan barui di alam seimeista, dan seigala seisuiatui 

pasti muisnah ke icuiali wajah-Nya.6 

 

5. Pada uisia tiga puiluih lima tahuin, Hayy muilai meincapai puincak konteimplasi 

dan akhirnya sampai pada taraf ia meimbe iri keisimpuilan bahwa 

ke ibahagiaan dari seitiap jiwa ialah keitika ia mampui meinghadirkan sang 

Khaliq di dalam diri. Keimuidian ia meingabaikan seimu ia peinge itahuian 

e impiris keicuiali jeijak-jeijak yang ada pada se imuia mateiri teirse ibuit. 

 

6. Di tahap fasei ke ituijuih, Hayy muilai meincoba uintuik meileinyapkan se imuia 

e ise insi yang di dalam dirinya. Ia meinghilangkan bayang-bayang duiniawi 

dan teiruis me inuijui ke ipada sang Khaliq. Akhirnya dari hasil keigigihannya 

 
5 Afkar, Dahyal, Hayy . . ., hlm. 30. 
6 Ibid. hlm.31. 
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dalam meinghiduipkan spirituialnya ia meindapati satui pe iristiwa dimana ia 

meirasakan keikosongan dalam dirinya, teingge ilam dalam keifanaan. Hayy 

meine imu ikan maqamnya, teingge ilam dalam keitiadaan yang tiada 

tandingannya.7 

Se ilain itui, Hayy be iruisaha teiruis me injalaninya, sampai ia meirasa muidah 

u intuik meincapainya. Seihingga ia bisa meincapai maqam keibe iradaan yang kapanpuin 

ia maui dan bisa meininggalkannya disaat ia meimeinuihi keibuituihan fisiknya. Dari 

sinilah leitak keise impuirnaan peingeitahuian se ijati yang ia dapatkan. Ia beiruisaha ingin 

teitap beirada dalam tingkatan yang teilah dicapai sampai ia beinar-beinar tidak 

meirasakan keisadaran dirinya seindiri. Hayy teiruis meilakuikan hal teirse ibuit sampai ia 

meimpe iroleih ilmui pe inge itahuian te intang hakikat dirinya yang tidak lain adalah 

hakikat-Nya. 

Hingga sampai Hayy beirteimui de ingan seiorang ahli tasawuif be irnama Absal 

dari puilaui se ibe irang yang seidang meincari hakikat agama dalam peincariannya. Hayy 

dan Absal akhirnya beirteiman, meire ika me ineimuikan keicocokan dalam meimahami 

arti keihiduipan. Absal puin se imakin yakin atas keiyakinan yang se ilama ini teilah ia 

pe igang. 

Uintuik meincapai peingeitahuian seijati teirdapat duia jalan uintuik me ineimuikan, 

yakni deingan jalan akal dan syari’at. Keiduia jalan ini saling beirkaitan, tidak saling 

be irteintangan, seibab puincak akhir dari filsafat ialah meine imuikan seibuiah 

pe ingeitahuian teintang Tuihan. Dalam peimikiran yang disajikan oleih Ibn Thuifail 

meilaluii se ibuiah nove il roman filsafatnya meimahamkan keipada masyarakat bahwa 

Ke ituihanan meiruipakan bagian dari fitrah manuisia yang tidak dapat di puingkiri, 

bahwasannya jika akal yang seihat dapat meingamati dan meire inuingkan seiluiruih isi 

alam yang beirada di seikitarnya pasti akan meincapai tuijuian akhir, yaitui ke ipada 

Tuihan. 

De ingan keiceirdasannya yang beirke imbang dan meinge itahuii se isuiatui yang 

be irbeintuik mateiri meilaluii indeirawinya, Hayy mampui meinjangkaui seibuiah ruiang 

 
7 Fakhry, Sejarah . . ., hlm. 368-369. 
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yang be irsifat abstrak. Deingan me ingamati beinda mati, tuimbuihan dan heiwan, 

nalarnya dapat meinarik se ibuiah keisimpuilan bahwa adanya ruih dan pe imikiran 

teintang pe iruibahan lingkuingan alam yang be irada se ikitarnya meimbawa 

ke isadarannya keipada Tuihan, se ihingga ia dapat meilihat Tuihan dan meirasa bahagia 

ke itika ia beirada deikat de ingan Tuihan. Hayy se ilalui meimuisatkan peimikiran dan 

pe irhatiannya keipada Tuihan, se ihingga ia seilalui be irada di alam meitafisik ataui ghaib.8 

Di salah satui puilaui yang teirleitak tidak jauih dari teimpat Hayy tinggal, 

teirdapat masyarakat yang teilah meine irima agama yang diwahyuikan, diantara 

pe imuikanya teirdapat Salman dan Absal. Ke iduianya meinganuit se ibuiah agama 

samawi, teitapi Absal leibih teirtarik pada peinge irtian meitaforis dan filsafat dari ajaran 

agama. Seidangkan Salman leibih ideintik be irpeigang pada arti-arti lahir dan jauih dari 

takwil, seijalan deingan sikap orang pada uimuimnya di puilaui teirse ibuit. Absal 

meingasingkan diri dari masyarakat yang teirtarik hanya keipada beintuik fisik dari 

agama dan dalam peirjalanannya akhirnya sampailah di keidiamannya si Hayy, lalui 

ke iduianya teirjadi saling beirinteiraksi dan komuinikasi. 

Diantara meire ika be irduia saling be irkomuinikasi dan beirtuikar pikiran 

se ikaliguis pe ingalaman yang dilakuikannya se ilama itui. Hayy de ingan muidah 

meine irima keiteirangan Absal teintang wahyui yang meinjeilaskan teintang Tuihan, suirga 

dan ne iraka, seirta hari ke ibangkitan, peirhituingan, pe irtimbangan dan juiga jalan luiruis. 

Lalui be igitui se ibaliknya, ia puin me injeilaskan pe ingalamannya deingan Tuihan ke ipada 

Absal dan ke iteirangan-keiteirangan yang dideingarkan oleih Absal me imbuiatnya ia 

se imakin kuiat dan yakin teirhadap ajaran-ajaran agama yang teilah diteirimanya dan 

meindapat peinge itahuian bahwa akal dapat meinghantarkannya kei se ibuiah jalan 

ke ibeinaran yang hakiki.9 

Dalam kisah roman yang dituilis oleih Ibn Thuifail ini dapat 

meinggambarkan keiharmonisan seibuiah akal yang dilambangkan meilaluii seiorang 

Hayy ibn Yaqzhan yang dapat be irkomuinikasi de ingan alam meitafisik deingan modal 

nalar dan logika yang kuiat, dan Absal me ilambangkannya deingan se ibuiah wahyui 

 
8 Ibid, hlm.117. 
9 Ibid, hlm.73. 
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yang beirisikan seibuiah peituinjuik dan pe idoman hakikat keihiduipan. Hakikat 

ke ibeinaran akal yang diteimuii dalam filsafat  seijalan deingan hakikat yang dibawa 

oleih wahyui yang tuijuiannya keipada peinge itahuian teintang Tuihan. 

Filsafat meiruipakan suiatui pe imahaman akal seicara muirni atas keibe inaran 

dalam konseip-konse ip dan imajinasi yang se isu ingguihnya, se irta tidak dapat 

dijangkaui oleih cara-cara peinguingkapan dan pe inyingkapan konveinsional. Agama 

meiluikiskan duinia atas seigala simbol-simbol eiksoteiris. Ia peinuih deingan 

pe irbandingan, peirsamaan dan gagasan-gagasan antropomorfis, se ihingga akan leibih 

muidah dipahami oleih orang lain, meingisi jiwa deingan hasrat dan meinarik meireika 

ke ipada keibajikan dan moralitas. 

De ingan modal filsafat seimuia pe irse ipsi rasa, nalar dan intuiisi se ibagai nilai 

dasar, seihingga akal mampui meinafsirkan simbol-simbol agama teintang seijuimlah 

konse ip imajinasi muirni yang beirpuincak pada su iatui keiadaan yang didalamnya 

teirdapat eiseinsi ke ituihanan dan peinge itahuian meinjadi satui. Dalam koreilasi akal dan 

wahyui meiruipakan titik peirte imuian dari peinje ilasan Hayy dan Absal dalam 

pe ituialangannya meingajarkan suiatui agama, akan teitapi hal teirse ibuit tidak beirjalan 

lancar kareina ajaran yang dibawa Hayy dan Absal be iluim bisa diteirima saat itui. Apa 

yang teilah dilakuikan Hayy dan Absal me inuinjuikkan bahwa teirdapat tuijuian yang 

sama antara akal dan wahyui uintuik meincapai titik teimui dalam seibuiah peinge itahuian. 

Ringkasan dari noveil Hayy ibn Yaqzhan yang dituilis oleih Ibn Thuifail 

se ijatinya ingin meimbuika tabir seibuiah pe ituinjuik-pe ituinjuik dalam huikuim beirpikir. 

Ringkasan teirse ibuit seibagaimana yang di syarahi oleih Nadhim al-Jisr dalam 

karyanya Qissat al-Iman dan dikuitip dalam tuilisan Hanafi10 pada beibe irapa 

rangkaian ringkasan beirikuit: 

1. Uiruitan tangga ma’rifat (peingeitahuian) yang diteimpuih ole ih akal, dimuilai 

dari objeik-objeik inde irawi yang khuisuis sampai keipada pikiran-pikiran 

uiniveirsal. 

 
10 Hanafi, Pengantar Filsafat . . ., hlm.173. 
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2. Tanpa peingajaran dan peituinjuik, akal manuisia masih dapat meinge itahuii 

e iksisteinsi Tuihan, yaitui de ingan meilaluii tanda-tanda meilaluii makhluik-Nya, 

dan meine igakkan dalil-dalil atas wuijuid-Nya itui. 

3. Akal manuisia ini teirkadang meingalami keituimpuilan dan keitidakmampuian 

dalam meinge imuikakan dalil-dalil pikiran, yaitui ke itika heindak 

meinggambarkan keiazalian muitlak, keitidak-akhiran, zaman, qadim, huiduits 

(barui) dan hal-hal lain yang seije inis deingan itui. 

4. Baik akal meinguiatkan qadim-nya alam ataui keibaharuiannya, namuin 

ke ilanjuitan dari keipe ircayaan teirse ibuit adalah salah satui juiga, yaitui adanya 

Tuihan. 

5. Manuisia deingan akalnya sangguip meinge itahuii dasar-dasar akhlak yang 

be irsifat amali dan keimasyarakatan, se irta beirhiaskan diri deingan 

ke iuitamaan dasar akhlak teirse ibuit, di samping meinuinduikkan keiinginan-

ke iinginan badan keipada huikuim pikiran, tanpa meilalaikan hak badan ataui 

meininggalkannya sama seikali. 

6. Apa yang dipeirintahkan oleih syariat Islam dan apa yang dikeitahuii oleih 

akal yang seihat deingan se indirinya, beiruipa keibe inaran, keibaikan dan 

ke iindahan dapat beirteimui keiduia-duianya dalam satui titik, tanpa 

dipeirse ilisihkan lagi. 

7. Pokok dari seimuia hikmah ialah apa yang te ilah diteitapkan oleih syara’ yaitui 

meingarahkan peimbicaraan keipada orang lain meinuiruit keisangguipan 

akalnya, tanpa meimbuika keibe inaran dan rahasia-rahasia filsafat keipada 

meire ika. Juiga me injadi pokok pangkal seigala keibaikan ialah meineitapkan 

batas-batas syara’ dan meininggalkan peindalaman seisuiatui. 

 

Dalam keiyakinan Ibn Thuifail meilaluii eiksplorasi karyanya, dijeilaskan 

bahwa di balik keianeikaragaman teintui ada keise iragaman (keisatuian) dan keikuiatan 

yang teirse imbuinyi dan yang ganjil, suici, dan tidak teirlihat. Dia meinye ibuitnya 

“Se ibab Peirtama” ataui “Peincipta Duinia”. Ke imuidian arah peinye ilidikannya 

be iruibah meinjadi seibuiah peire inuingan te irhadap dirinya seindiri. Akhirnya dia 

meine imuikan uinsu ir-uinsuir ataui suibstansi pe irtama, suisuinannya, beinda, beintuik, dan 
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akhirnya jiwa dan keiabadiannya. Deingan meimpe irhatikan aliran air dan meinyuisuiri 

suimbe irnya keipada suiatui suimbeir air yang meimancar dan meilimpah seibagai suingai, 

maka dia teirbimbing uintuik meingatakan bahwa manuisia juiga meisti meimpuinyai satui 

suimbe ir sama.11 

Be ibeirapa aspeik teintang seibuiah peinalaran akan “Seibab Peirtama” ataui 

“Pe incipta Duinia” se icara hakiki ingin me ingantarkan seitiap pribadi keipada suiatui 

re ialitas bahwa seise iorang yang suidah mampui be irpikir seisuinggu ihnya dia teilah 

mampui meine imuikan dorongan batin, keise ilamatan, dan keibahagiaan keihiduipan. 

Se icara reialistis puila, pribadi yang suidah meimiliki rasionalitas kei ranah hakikat, 

dalam artian meinjangkaui rasio keituihanan, maka suingguih dirinya teilah mampui 

meine imuikan makna keinikmatan. Kondisi ini seibagaimana dijeilaskan oleih Ibn 

Thuifail pada bait arguime intasi beirikuit : 

“Jika ada wuijuid yang keise impuirnaan-Nya tak teirhingga, keime igahan 

dan keibaikan-Nya tidak meinge inal batas, Yang me ilampauii 

keise impu irnaan, ke ibaikan, dan keiindahan, dan keime igahan yang 

tidak beirasal dari-Nya, maka keihilangan pe igangan teirhadap Wuijuid 

itui dan te ilah me ingeinal-Nya, teitapi tak bisa me ine imuikan-Nya, beirarti 

suiatui pe inyiksaan yang tak teirhingga se ipanjang Dia tidak 

diteimuikan. Beigitui juiga, me impe irtahankan keisadaran ke isadaran 

teiruis-me ine iruis te intang-Nya beirarti me inge inal keige imbiraan tak 

be irse ilang, keibahagiaan tak beiruijuing, suiatui keinyamanan dan 

keinikmatan yang tak teirkira”.12 

Pe irspe iktif akal yang dibanguin ole ih Ibn Thuifail di atas meinuinjuikkan 

bahwa hakikat dari Dzat Yang Satui, Allah Suibhanahui wa Ta’ala ialah 

ke ise impuirnaan yang haruis dicari dan dipeirjuiangkan peirwuijuidannya meilaluii 

ke ijeirnihan dalam rasional. Peincapaian ke isadaran atas hakikat Yang Ada 

 
11 Ibid, hlm.163. 
12 Thufail’s, Ibnu, Hayy ibn Yaqzhan, terjemahan, L.E. Goodman (New York: t.p, 1972), 

hlm.132. 
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se ibagai suimbeir u itama reialitas meinggiring se itiap pribadi kei dalam suiatui 

ke isadaran bahwa eiksiste insi-Nya muistahil be irjalan diantara keialpaan. Diatas 

ke inyataan ini puila, uisaha yang dilakuikan ole ih se iorang Hayy ke itika dirinya 

meinyadari bahwa lingkuingan seikitarnya tidaklah meimiliki keisamaan deingan 

dirinya peingeimbaraan inteileiktuialnya puin muincuil dan meinye ilidiki aspeik-

aspe ik yang bisa meinyadarkan dirinya akan e iksisteinsinya yang meingitari. 

B. Pengaruh Akal Terhadap Pola Berfikir Manusia 

Manuisia dan akal meiruipakan duia hal yang tidak dapat dipisahkan, deingan 

adanya akal manuisia akan leibih cakap dalam meinalar dan meimahami seibuiah 

informasi yang ada di se ikitar lingkuingannya, se irta se icara tidak langsuing akan 

meimbuika seibuiah tabir dan rahasia dari apa yang ada di seikitarnya, seihingga 

teirbuikalah suiatui hakikat yang meiruijuik ke ipada satui peidoman uintuik meine intuikan 

jalan meinuijui Tuihan, yang dikeinal deingan istilah Agama. Deingan meindasarkan diri 

pada pandangan asuimsi bahwasannya Dalam meine intuikan seibuiah keipuituisan yang 

muitlak, seilain meingguinakan suiatui peinalaran manuisia juiga meimpeirguinakan 

ke itajaman hati ataui yang se iring diseibuit de ingan intuiisi. 

Akal meiruipakan seisuiatui yang haluis, yang meimiliki sifat ruihani dan 

meimiliki keimampuian uintuik meinangkap suiatui be intuik se irta mampui uintuik 

meinganalisis, meimbeidakan, meinge inal dan se ibagainya. Ada beibe irapa daya 

ke imampuian yang haruis dimiliki oleih akal uintuik meinguingkap tabir-tabir 

pe ingeitahuian, yakni : 

1. Daya pe ingindeiraan, suiatui ke imampuian yang dimiliki oleih akal deingan 

meilaluii pe irantara panca indeira. 

2. Daya ingat, suiatui keimampuian akal uintuik dapat meine irima, meireispon, 

meinyimpan dan meire iproduiksi ke imbali keisan-ke isan dan pe ingeirtian yang 

se ibe iluimnya peirnah dialami. 

3. Daya peimbe intuikan pe ingeirtian, suiatui ke imampuian akal uintuik meincirikan 

suiatui hal pada seisuiatui, se ihingga dapat meimbe idakannya de ingan yang 

lainnya. 
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4. Daya abstraksi, suiatui ke imampuian akal uintuik meileipaskan se isuiatui dari 

mateirinya, dapat beiruipa be intuik dan warna mauipuin rasa. 

5. Daya fantasi, suiatui keimampuian akal uintuik dapat meimbe intuik suiatui 

tanggapan-tanggapan beirdasarkan tanggapan yang se ibeiluimnya teilah 

dimiliki. 

6. Daya be irpikir, suiatui ke imampuian akal uintuik dapat meimbe intuik dan 

meinyuisuin suiatui tanggapan-tanggapan be irdasarkan tanggapan yang 

dimiliki seibe iluimnya, leibih-leibih dapat me inganalisa jika meimiliki suiatui 

ke imampuian yang leibih. 

De ingan akal, manuisia seinantiasa ingin meinge itahuii seisuiatu i yang beiluim ia 

ke itahuii se ibeiluimnya, dalam konteiks inilah akal seilalui di indeintikkan deingan prose is 

be irpikir. Beirpikir meiruipakan suiatui ke imampuian teirtinggi yang dimiliki oleih akal, 

se ibab ia meimpuinyai peiran dalam meinggabuingkan daya-daya lain yang dimiliki 

oleih akal. Dalam beirpikir se indiri ada be ibeirapa tingkatan dalam peine irapannya, 

yakni : 

1. Tingkat Konkrit, dimana dalam keigiatan beirpikir masih meimbuituihkan 

situiasi-situiasi nyata ataui yang dapat diamati seicara langsuing. 

2. Tingkat Skeimatis, dimana dalam beirpikir akal masih meimbuituihkan 

suisuinan-suisuinan, diagram, skeima-ske ima dan se ijeinisnya, dalam tingkatan 

ini akal teilah meimiliki keisangguipan uintuik meimbandingkan seisuiatui. 

3. Tingkat Abstrak, dimana dalam meimeicahkan seibuiah peirmasalahan tidak 

lagi dibuituihkan suisuinan-suisuinan, ske ima-ske ima dan seijeinisnya, akal 

mampui be irpikir seicara obyeiktif, seirta meimpuinyai keisangguipan uintuik 

meimahami objeik-objeik yang beirsifat abstrak. 

Bagi manuisia keigiatan beirpikir meiruipakan suiatui keigiatan yang meimiliki 

arah dan tuijuian. Tuijuian uitama dalam be irpikir yakni uintuik meindapatkan suiatui 

pe ingeitahuian guina meimpe irmuidah sisteim ke ihiduipannya, lambat lauin peinge itahuian 

yang didapat itui ke imuidian di site imatiskan dan dikeinal de ingan se ibuitan ilmui 

pe ingeitahuian. 
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Ilmui pe inge itahuian ialah kuimpuilan peinge itahuian yang disuisuin se icara 

siste imatis se iteilah meilaluii tahapan peingamatan yang riil deingan meine irapkan 

meitode i-meitodei teirte intui, yakni yang dise ibuit deingan meitodei ilmiah. Dalam 

be ibeirapa aliran meinye ibuitkan bahwasannya ilmui pe inge itahuian me imiliki suimbeir 

dari asal-uisuilnya, diantaranya : 

1. Aliran Rasionalis, bahwa suimbeir ilmui pe inge itahuian ialah beirasal dari akal 

pikiran manuisia itui seindiri, kareina dalam data-data eimpiris tidak 

meimbe irikan peirnyataan-peirnyataan uimuim yang se iring be irlakui dalam 

duinia ilmui pe inge itahuian. 

2. Aliran Eimpirismei, bahwa suimbeir ilmui pe ingeitahuian manuisia buikanlah 

akal pikiran, meilainkan peingalaman yang meiruipakan hasil dari 

pe ingeimbaraan dan peingamatan. 

3. Aliran Kritismei, bahwa ilmui pe ingeitahuian itui be irasal dari duinia luiar ataui 

pe ingalaman dari hasil peingamatan dan dari duinia dalam (jiwa dan akal 

pikiran). 

4. Kauim Re ialismei, bahwa pe inge itahuian manuisia itui ialah gambar yang baik 

dan teipat daripada keibe inaran. 

5. Kauim Ideialismei, bahwa peinge itahuian itui tidak lain hanya geijala keijiwaan, 

se idangkan keibe inaran yang dikanduing obje ik beirada jauih diluiarnya. 

Dalam keimampuiannya u intuik me incapai suiatui pe inge itahuian, akal pikiran 

be irsifat teirbatas, tidak peirnah dapat meilihat seigala aspeik dari objeik se icara uituih dan 

meinye iluiruih. De ingan deimikian hasil teirtinggi yang di dapatkan ialah ilmui teintang 

se igala hal seibatas keimampuian akal pikiran manuisia itui se indiri, deingan kata lain 

tidak sampai keipada yang muitlak. Maka disinilah dapat disimpuilkan bahwasannya 

pe ingeitahuian manuisia itui masih beirsifat re ilatif dan tidak peirnah meinjadi muitlak 

kareina ke iteirbatasan akal yang dimiliki. 

Me inuiruit Je ian Pauil Sartrei, pe ingeitahuian buikanlah seisuiatui hal yang suidah 

se ileisai te irpikirkan, seisuiatui hal yang tidak pe irnah muitlak, se ibab se ilalui akan 

disisihkan oleih hasil-hasil peine ilitian, peingamatan dan peircobaan-peircobaan barui 
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yang dilakuikan deingan meitodei-meitode i barui ataui kareina adanya peirle ingkapan-

pe irleingkapan yang leibih se impuirna.13 

Dalam pandangan Ibn Ruisyd pe inge itahuian dari se iorang manuisia be irsifat 

ju iz’iyat tidak seimpuirna. Artinya manuisia dapat meingeitahuii maksuidnya se ite ilah ia 

meinjadi akibat dari seibab.14 Se imu ia pe irsoalan pe ingeitahuian yang dimiliki manuisia 

be irsifat teirbatas, dan hasilnya tidak peirnah tuintas jika dikuipas me ilaluii ilmui 

pe ingeitahuian. 

Jadi beirpikir meiruipakan keigiatan dilakuikan oleih manuisia yang meimiliki 

sifat yang sangat vital dan beirmakna, kare ina dalam proseis inilah poteinsi manuisia 

u intuik meinge indalikan eigo, ke imampuian dan keile imahan dirinya bisa dinilai. 

Se ibagaimana kauim rasionalis muislim meinge imu ikakan bahwa proseis be irpikir 

meimiliki peincapaian peinge itahuian yang hampir tak teirbatas. Ada beibe irapa 

pe incapaian akal dalam prose is be irpikir seibagaimana jika diambil keisimpuilan dari 

prose is pe incapaian akal yang teilah diseibuitkan oleih Ibn Thuifail, diantaranya :15 

1. Me inge itahuii Tuihan beise irta sifat-sifat yang dimiliki-Nya. 

2. Me inge itahuii fasei ke ihiduipan hari akhir. 

3. Me inge itahuii bahwa ke ibahagiaan di akhirat teirgantuing pada ke isadaran 

meinge inal Tuihan dan peirilakui baik, se idangkan keise ingsaraannya 

teirgantuing pada keiridloan dan keiduirhakaan. 

4. Me inge itahuii keiwajiban seibagai seiorang hamba uintuik be irbuiat baik dan 

meinjauihi peirbuiatan buiruik deimi keibahagiaan hari eisok. 

5. Me imbuiat huikuim-huikuim yang teirkait deingan keiwajiban. 

Akal meimiliki peiran yang sangat luias, buikan se ike idar meineirima 

pe ingeitahuian seicara stagnan, akan teitapi ia dapat meine imuikan pe ingeitahuian yang 

be irsifat barui dan beiluim dikeitahuii se ibeiluimnya. Namuin tidak meinganduing arti puila 

bahwa deingan akal bisa seigalanya, seibab keindati akal meimiliki peiran dalam 

 
13 Anshari, Endang Saifuddin, Ilmu Filsafat dan Agama. (Surabaya: Bina Ilmu, 1990), hlm.56. 
14 Ibid, hlm.76. 
15 Nasution, Harun, Akal dan Wahyu . . . hlm.102. 
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cakuipan yang sangat luias dan dalam dan daya akal teitap meimiliki keiteirbatasan. 

Se isuingguihnya akal meimiliki batas teimpat beirhe inti seibagaimana panca indeira juiga 

meimiliki batas teimpat beirhe inti.16 De imikian, se igala peinge itahuian yang ditangkap 

oleih akal beirsifat global, seidangkan seicara teirpe irinci hanyalah meilaluii wahyui. 

Se ihingga dalam pandangan Mui’tazilah Allah meingirimkan para Rasuil-Nya 

be irfuingsi uintuik meine irjeimahkan seiluiruih maksuid yang teirkanduing di dalam 

wahyui.17 

Maka dari itui keimampuian beirpikir seiorang manuisia pasti beirbeida antara 

satui deingan lainnya, beigitui puila deingan pola pikirnya. Tidak seimuia orang bisa 

be irpikir seicara teirfokuis pada titik keibe inaran yang be irorieintasi ke ipada tuigas-tuigas 

ke imanuisiaan yang seibagaimana dijalankan dalam hiduip ke ise ihariannya.  

 

 

 
16 Ibid, hlm. 110. 
17 Ibid, hlm. 111. 


